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ABSTRAK

Pengaruh Pengalaman, Keahlian, dan Skeptisisme Profesional terhadap
Pendeteksian Kecurangan (Studi Empiris Pada BPK RI Perwakilan
Sumatera Selatan)

Oleh:
Indri Ningtyas;
Drs. Harun Delamat, M.Si., Ak;
Emylia Yuniartie, S.E , M.Si., Ak.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengalaman, keahlian, dan
skeptisisme profesional terhadap pendeteksian kecurangan studi empiris pada
BPK RI Perwakilan Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan variabel
independen yaitu, pengalaman, keahlian dan skeptisime profesional. Variabel
dependennya adalah pendeteksian kecurangan. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh auditor yang bekerja pada BPK RI Perwakilan Sumatera Selatan.
Sampel dalam penelitian ini dengan metode rotal sampling. Pengumpulan data
menggunakan metode kuesioner.

Analisis data menggunakan regresi liniear berganda menggunakan Statistical
Packages for Social Science (SPSS) versi 21. Metode statistik yang digunakan
untuk menguji hipotesis adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pengalaman dan keahlian mempunyai pengaruh terhadap
pendeteksian kecurangan. Variabel skeptisisme profesional tidak berpengaruh
terhadap pendeteksian kecurangan.

Kata kunci : Pengalaman, Keahlian, Skeptisisme Profesional, Pendeteksian
Kecurangan.
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ABSTRACT
The Effect of Experience, Expertise, and Professional Skepticism on Fraud
Detection (Empirical Study at BPK RI South Sumatra Representative)

By:
Indri Ningtyas;
Drs. Harun Delamat, M.Si., Ak;
Emylia Yuniartie, S.E , M.Si., Ak.

This research was aimed to examine the effect of experience, expertise,and
professional skepticism toward fraud detection empirical study in BPK RI South
Sumatra Representative. The research uses independent variables is experience,
expertise and professional skepticism. The dependent variabels are fraud
detection. The population of this study is all of the auditors working at BPK RI
South Sumatra Respresentative. The samples was conducted by total sampling.
For collecting data, the writer uses questionnaires.

The Data Analysis uses a multiple linear regressions using the Statistical
Packages for Social Science (SPSS) version 21. The statistical method which is
used to test the hypothesis is multiple linear regression analysis. The result
showed that experience and expertise have a influence on fraud detection.
Variable professional skepticism have no influence on fraud detection.

Keywords : Experience, Expertise, Professional Skepticism, Fraud Detection
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kecurangan seperti berita yang sudah tidak asing di telinga masyarakat.
Kecurangan dilakukan untuk menguntungkan diri sendiri dan merugikan orang
lain. Kecurangan merupakan setiap ketidakjujuran yang disengaja untuk
merampas hak atau kepemilikan orang atau pihak lain (Elder, et al. 2012). Di
Indonesia salah satu bentuk kecurangan yang amat sering terjadi adalah korupsi.
Penyebab utama yang mungkin adalah karena kelemahan dalam audit
pemerintahan di Indonesia (Pangestika, et al. 2014). Menurut UU Rl Nomor 31
Tahun 1999 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, yang termasuk
dalam tindak pidana Korupsi adalah :

“Setiap orang yang dikategorikan melawan hukum, melakukan perbuatan
memperkaya diri sendiri, menguntungkan diri sendiri atau orang lain atau suatu
korporasi, menyalahgunakan kewenangan maupun kesempatan atau sarana yang
ada padanya karena jabatan atau kedudukan yang dapat merugikan keuangan
negara atau perekonomian negara”

Pada awal tahun 2017, Indonesian Corruption Watch (ICW)
mempublikasi nilai kerugian negara yang terjadi selama tahun 2016 dalam
Laporan Akhir Tahun 2016. Berdasarkan pengamatan ICW, selama tahun 2016

telah terjadi kecurangan sebanyak 482 kasus korupsi dengan jumlah tersangka



sebanyak 1.101 orang. Dengan nilai kerugian negara senilai Rp.1,47 Triliun dan
nilai suap senilai Rp.31 Miliar.
Gambar 1.1
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Sumber : diolah dari Global Corruption Barometer 2017

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Global Corruption Barometer tahun
2017. Dapat dilihat bahwa kecurangan lebih sering terjadi pada sektor pemerintah
dari pada sektor private. Berdasarkan survei tersebut sektor pemerintah yang
memiliki persentase tertinggi yaitu sebesar 54% adalah DPR. Pada sektor private
dalam hal ini pengusaha, berdasarkan hasil survei memiliki persentase sebesar
25%.

Kasus kecurangan yang melibatkan mayoritas pejabat membuat

masyarakat meragukan kemampuan auditor pemerintah dalam hal ini BPK RI



dalam pendeteksian kecurangan. Hal ini dilihat dari meningkatnya jumlah

pengaduan masyarakat terhadap kasus kecurangan.

Gambar 1.2

Pengaduan Masyarakat Provinsi Sumatera Selatan
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Sumber : diolah dari Laporan Tahunan KPK 2013-2016

Di Sumatera Selatan sendiri berdasarkan Gambar 1.2 Pengaduan Masyarakat
Provinsi Sumatera Selatan terkait kecurangan mengalami peningkatan. Pada tahun
2013 laporan masyarakat berjumlah 164, lalu pada tahun 2014 mengalami
peningkatan sebesar 209, pada tahun 2015 peningkatan pengaduan masyarakat
sejumlah 357 dan pada tahun 2016 mengalami peningkatan lagi yaitu 384.
Fenomena yang terjadi pada pertengahan 2017 suap opini WTP yang
menghawatirkan. Pusat Kajian Keuangan Negara menyayangkan adanya

penangkapan auditor utama Keuangan Negara BPK RI yang diduga terkait



kenaikan status dari WDP ke WTP di Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi (PDTT). Menurut Adi Prasetyo selaku Direktur
Eksekutif Pusat Kajian Keuangan Negara, peristiwa itu merupakan fenomena
yang menjadi pukulan dan evaluasi internal bagi lembaga auditif BPK RI.
Khususnya, dalam menegakkan akuntabilitas sesuai prinsip independensi,
integritas dan profesional. Fenomena ini sebenarnya mengkhawatirkan sebagai
institusi pengawasan keuangan, BPK harusnya menjadi ujung tombak atas tata
kelola anggaran di APBN.

Fenomena yang terjadi di Sumatera Selatan sendiri beberapa kasus-kasus
dugaan korupsi yang ada di wilayah Sumsel hingga kini masih jalan di tempat
lantaran hasil auditnya tak kunjung keluar. Seperti audit kasus-kasus yang telah
ada seperti, TPU Baturaja, BNI, BSB, Korupsi Pembanguan gerbang Kota
Palembang, Samsat Palembang dan kasus korupsi lainnya. Meskipun ada
beberapa kasus yang hasil auditnya sudah keluar namun tetap saja kinerja BPK RI
Sumatera Selatan harus dipertanyakan. Kepala Ombudsman RI Perwakilan
Sumsel Indra Zuardi ketika dikonfirmasi terkait kinerja BPK Rl Sumatera Selatan,
menurutnya lambannya melakukan audit terhadap kasus-kasus korupsi yang ada
di Sumsel juga perlu dipertanyakan. Terlebih dengan UU Keterbukan Publik,
BPK RI Sumatera Selatan harus transparan dalam memberikan hasil audit yang
telah dilakukan kepada masyarakat baik melalui media cetak dan elektronik, situs
resmi BPK RI Sumatera Selatan maupun ditempel (Indra Zuardi dalam
http://sumsel.tribunnews.com). Dalam fenomena ini pihak-pihak yang terkait

dalam kasus korupsi tersebut harus menunggu hasil audit BPK RI Sumatera
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Selatan untuk melanjutkan dalam pengungkapan kecurangan tersebut. Seharusnya
BPK RI Sumatera Selatan adalah pihak pertama yang dapat mendeteksi dalam
kasus kecurangan yang terjadi di Sumatera Selatan. Pada pertengahan tahun 2016
kantor BPK RI Sumatera Selatan di demonstrasi oleh Gabungan dari berbagai
Lembaga Swadya Masyarakat (LSM) Sumatera Selatan. Menurut Dadang selaku
Kordinator Lapangan menyampaikan bahwa sepertinya kita kembali kezaman
kolonial atau penjajahan dimana penguasa negeri bisa mempengaruhi segalanya
yang hanya menguntungkan diri pribadi dan golongannya sehingga rakyat
dikorbankan. Hingga klimaknya timbul ketidak percayaan terhadap hasil auditor
BPK yang diperkirakan masuk angin alias ditunggangi kepentingan penguasa
negeri (https://www.jurnalindependen.com).

Dalam Laporan tahunan KPK 2016 untuk meminimalkan tindakan
kecurangan salah satu sektor yang perlu diperbaiki adalah penguatan auditor
pemerintah. Penguatan dilakukan, karena selama ini peran auditor pemerintah
yang seharusnya independen dan bisa menjadi pengawas pemerintah daerah,
justru tidak berjalan. Sebaliknya, auditor pemerintah bahkan seolah-olah berada
pada posisi “melindungi” jika pemerintah daerah melakukan penyelewengan
(Laporan tahunan KPK, 2016).

Tata kelola pemerintahan yang baik atau good governance muncul
sebagai pusat administrasi pemerintah untuk mendapatkan kepercayaan
masyarakat dalam mendukung keharmonisan sosial, stabilitas politik serta
pertumbuhan ekonomi negara (Nurhasanah, 2016). Untuk menciptakan good

governance ada tiga aspek yang mendukung. Aspek pertama adalah pengawasan,
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yaitu kegiatan oleh pihak luar pemerintah contohnya masyarakat. Aspek kedua
yaitu pengendalian, yaitu kegiatan yang dilakukan pemerintah untuk menjamin
manajemen yang baik dan tujuan organisasi. Aspek ketiga pemeriksaan, yaitu
pemeriksaan audit yang dilakukan audit eksternal maupun audit internal
(Mardiasmo, 2006).

Melihat masih banyaknya terjadi kasus penyimpangan-penyimpangan
yang terjadi di Indonesia yang disertai dengan fakta fakta yang terungkap tentang
Kinerja pemerintah yang bisa dinilai kurang memuaskan (Trisna dan Aryanto,
2016). Audit pada instansi pemerintah dilaksanakan oleh Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) selaku auditor eksternal pemerintah dan Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) selaku auditor internal pemerintah. Menurut
UU RI No.15 tahun 2006 BPK bertugas memeriksa pengelolaan dan tanggung
jawab keuangan negara yang dilakukan oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah
Daerah, Lembaga Negara lainnya, Bank Indonesia, Badan Usaha Milik Negara,
Badan Layanan Umum, Badan Usaha Milik Daerah, dan lembaga atau badan lain
yang mengelola keuangan negara.

Menurut Isma Yatun (2018) selaku anggota BPK periode 2017-2022,
menyampaikan pandangannya mengenai peran BPK melalui kewenangan audit
untuk membantu meningkatkan kepercayaan publik. Menurutnya meskipun
pemeriksaan keuangan rutin telah berhasil meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas keuangan negara namun menurutnya hasil pemeriksaan BPK belum
bisa diandalkan. Isma Yatun menjelaskan lagi entitas yang meraih opini Wajar

Tanpa Pnengecualian (WTP) tahun ke tahun semakin meningkat, namun disisi



lain suatu instansi bisa saja mendapat opini WTP atas laporan keuangannya
namun kemudian Komisi Pemberatasan Korupsi (KPK) menemukan dugaan
kecurangan korupsi terhadap entitas tersebut (Warta BPK: 26). Menteri Keuangan
Sri Mulyani Indrawati menyatakan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) harus
mulai berbenah diri dan melakukan evaluasi secara internal. Permintaan Sri
Mulyani ini terkait terungkapnya kasus dugaan suap antara pejabat Kementerian
Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (PDTT) dengan auditor
BPK. Beliau mengungkapkan, usai terbongkarnya kasus dugaan suap oleh Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK), maka kredibilitas kedua institusi ini khususnya
BPK menjadi pertaruhan. Sebagai badan pemeriksa dan pengawas, BPK harus
bisa mengembalikan kredibilitasnya agar kembali mendapat kepercayaan
masyarakat. Menurut dia, adanya kepercayaan dari masyarakat bagi institusi
seperti BPK sangat penting. BPK menjadi salah satu institusi yang memberi jalan
bagi terungkapnya sebuah kasus korupsi.

Dengan adanya fenomena tersebut terkait kasus kecurangan yang ada
menyebabkan kepercayaan publik akan kemampuan auditor menjadi menurun,
sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan auditor dengan
memfokuskan kemampuan mereka dalam mendeteksi kecurangan. Kemampuan
yang dimiliki auditor pun harus ikut meningkat agar kecurangan-kecurangan yang
terjadi dapat terdeteksi. Dalam hal mendeteksi kecurangan setiap auditor memiliki
kemampuan yang berbeda-beda. Banyak faktor yang menyebabkan hal tersebut,

diantaranya pengalaman, keahlian dan skeptisisme profesional.
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Keberhasilan seorang auditor dalam mendeteksi kecurangan dapat
dipengaruhi oleh pengalaman. Pengalaman auditor dianggap menjadi faktor
penting dalam mengindikasi kinerja auditor. Seorang auditor harus memiliki
pengalaman dalam melakukan auditnya. Semakin lamanya seorang auditor
melakukan pemeriksaan maka semakin banyak pula pengalaman yang
dimilikinya. Auditor yang sudah memiliki pengalaman yang banyak akan dengan
mudah mendeteksi adanya kecurangan dengan sudah mengetahui titik-titik yang
rawan akan penyalahgunaan. Pengalaman adalah pengalaman yang diperoleh
auditor selama melakukan proses audit laporan keuangan baik dari segi lamanya
waktu maupun banyaknya penugasan yang pernah ditangani (Suraida, 2005).
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kusharyanti (2003) ditemukan bahwan
auditor yang berpengalaman mempunyai pemahaman yang lebih baik atas laporan
keuangan. Auditor berpengalaman juga akan memberikan alasan yang masuk akal
atas kesalahan-kesalahan dalam laporan keuangan dan dalam pendeteksiannya
terhadap kecurangan. Maka dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan
semakin banyaknya pengalaman yang dimiliki seorang auditor akan
mempengaruhinya dalam pedeteksian kecurangan.

Selain faktor pengalaman untuk mendeteksi kecurangan seorang auditor
harus memiliki keahlian. Keahlian juga memiliki peran penting dalam mendeteksi
kecurangan. Standar umum pertama mengatur persyaratan keahlian auditor dalam
menjalankan profesinya audit harus dilaksanakan oleh seseorang atau lebih yang
memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. Dalam

melaksanakan audit untuk sampai pada suatu pernyatan pendapat, auditor harus



senantiasa bertindak sebagai seorang ahli dalam bidang akuntansi dan bidang
auditing. Dengan memiliki keahlian seorang auditor di harapkan dapat
menerapkan keahlian auditornya untuk membantu dalam pendeteksian
kecurangan. Menurut Artha (2014) keahlian auditor sebagai seseorang yang
memiliki pengetahuan yang luas, pendidikan serta keterampilan yang tinggi serta
ditambah dengan pengalaman audit yang dimilikinya

Selain faktor pengalaman dan keahlian, sikap skeptisisme profesional
auditor pemeriksa juga sangat mempengaruhi kemampuannya dalam
mengindikasi berbagai permasalahan atau temuan. Skeptisisme profesional
merupakan hal yang mendasar dalam audit. Menurut Tuanakotta (2010: 106)
Seorang auditor pada tingkat skeptisisme profesional yang tinggi akan mencari
informasi lebih banyak dibandingkan auditor yang memiliki skeptisisme
profesional yang rendah. Skeptisisme profesional yang rendah menumpulkan
kepekaan auditor terhadap kecurangan baik yang nyata maupun yang berupa
potensi, atau terhadap tanda-tanda bahaya (red flags, warning signs) yang
mengindikasikan adanya kesalahan (accounting error) dan Kkecurangan
(Tuanakotta, 2010: 77). Pendeteksian adanya kecurangan dapat ditemukan jika
skeptisisme profesional dimiliki oleh auditor dalam melaksanakan setiap tugas
auditnya. Kemahiran profesional seorang auditor menuntut pemeriksa untuk
melaksanakan skeptisisme profesional, yaitu sikap yang mencakup pikiran yang
selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi obyektif mengenai kecukupan,
kompetensi, dan relevansi bukti (Peraturan BPK No. 1 Tahun 2007). Dalam hal

ini seorang auditor harus memiliki sikap yang tidak mudah percaya atas temuan



yang di dapatkan seorang auditor harus melakukan review dan pendalaman akan
temuan tersebut.

BPK RI Perwakilan Sumatera Selatan adalah auditor pemerintah yang
memiliki kewenangan terhadap tata kelola dan akuntabilitas keuangan negara
khususnya pada Provinsi Sumatera Selatan. Namun kinerjanya mulai
dipertanyakan dengan lambannya proses audit yang dilakukan dilakukan BPK RI
Perwakilan Sumatera Selatan, membuat kasus-kasus dugaan korupsi yang tengah
disidik baik Polda Sumsel dan jajaran mandek atau terhenti. Akibat dari
lambatnya kinerja pegawai atau analisis dari BPK RI Perwakilan Sumatera
Selatan membuat penyidik hanya bisa menunggu hasil audit keluar. Dengan
adanya fenomena ini diharapkan BPK Rl Sumatera Selatan dapat mendeteksi
setiap kasus yang berindikasi kecurangan. Ini penting dalam menunjukkan
keahliannya dalam mendeteksi kecurangan yang ada. Hal ini penting juga untuk
dapat meningkatkan pengalaman dan skeptisisme profesional auditor BPK RI
Perwakilan Sumatera Selatan dalam mendeteksi kecurangan yang terjadi di
Sumatera Selatan.

Berdasarkan yang telah di uraikan sebelumnya penelitian ini menguji
lebih lanjut pengaruh pengalaman, keahlian dan skeptisisme professional auditor
terhadap pendeteksian kecurangan. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Hilmi Fakhri (2011) dalam penelitiannya yang membahas
pengaruh pengalaman, pelatihan, dan skeptisisme profesional terhadap
pendeteksian kecurangan yang dilakukan di KAP Wilayah Jakarta. Pada

penelitian tersebut variabel pengalaman dan skeptisime memiliki pengaruh yang
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signifikan terhadap pendeteksian kecurangan, namun variabel pelatihan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel pendeteksian kecurangan.
Perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya terletak pada variabel
pelatihan yang tidak di gunakan namun di gantikan dengan variabel keahlian dan
memiliki perbedaan objek dan waktu penelitiannya. Penelitian ini mengambil
objek di BPK RI Perwakilan Sumatera Selatan.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka
peneliti merasa tetarik untuk meneliti pengaruh pengalaman, keahlian dan
skeptisme profesional auditor terhadap pendeteksian kecurangan. Untuk itu
penelitian ini diberi judul: “Pengaruh Pengalaman, Keahlian dan Skeptisisme
Profesional Auditor terhadap Pendeteksian Kecurangan (Studi Empiris pada

BPK RI Perwakilan Sumatera Selatan)”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti merumuskan rumusan masalah
yaitu :
1. Apakah pengalaman berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan?
2. Apakah keahlian berpengaruh terhadap pendeteksian kecurangan?
3. Apakah skeptisisme profesional berpengaruh terhadap pendeteksian

kecurangan?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah hasil akhir yang hendak dicapai melalui
penelitian yang dilaksanakan yaitu :
1. Untuk mengetahui apakah pengalaman berpengaruh terhadap pendeteksian
kecurangan.
2. Untuk mengetahui apakah keahlian berpengaruh terhadap pendeteksian
kecurangan.
3. Untuk mengetahui apakah skeptisisme profesional berpengaruh terhadap

pendeteksian kecurangan.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan oleh akademisi dan peneliti
sebagai tambahan referensi pada bidang akuntansi khususnya bidang
pengauditan mengenai pengaruh pengalaman, keahlian, dan skeptisisme
professional terhadap pendeteksian kecurangan.
2. Manfaat Praktis
a. Pihak BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan gambaran
kepada Pihak BPK RI Perwakilan Provinsi Sumatera Selatan bagaimana
situasi pengalaman, keahlian, dan skeptisisme professional memperngaruhi

pendeteksian kecurangan.
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b. Pihak Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat disumbangkan kepada Fakultas Ekonomi

Universitas Sriwijaya khususnya Jurusan Akuntansi, dalam rangka

memperkaya bahan penelitian dan sumber bacaan.

1.5 Sistemati

ka Penulisan

Penulisan ini disusun berdasarkan 5 tahap yaitu sebagai berikut:

BAB | :

BAB Il :

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pemanduain mengenai uraian-uraian mengenai
masalah yang timbul sehingga mendorong penulisan skripsi ini, yaitu
meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian serta sistematika penulisan ini.

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini menjelasakan teori-teori dan penelitian terdahulu yang
melandasi penulisan skripsi ini, yaitu pengertian kecurangan,
pengalaman, keahlian, skeptisisme profesional. Selain itu akan
dijelaskan pula hubungan variabel independen dan variabel
dependen. Bab ini juga menguraikan kerangka pemikiran dan
hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai metode penelitian yang

meliputi variabel penelitian dan definisi operasional, penentuan
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sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data serta
metode analisis.

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi deskripsi hasil penelitian berdasarkan data-data yang
telah dikumpulkan, pengujian,dan pembahasan hasil penelitian yang
akan diuraikan.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang sesuai dengan hasil

penelitian yang telah dilakukan.
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